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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Dakwah merupakan aktifitas umat Islam yang selalu dilakukan dalam 

mengarungi samudera kehidupan. Dakwah dijalan Allah merupakan dakwah 

tertinggi karena merupakan bentuk risalah para nabi dan rasul-Nya yang 

menjadi petunjuk dan pedoman sekaligus sebagai pelopor kebaikan. oleh 

karena itu, kegiatan dakwah cakupannya sangat luas, sehingga Allah memberi 

peringatan kepada setiap umat muslim untuk selalu melakukan amar ma’ruf 

dan nahi mungkar. Hal ini telah dijelaskan dalam surat Ali-Imran ayat 104 : 

                               

             

Artinya :  

“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada 

kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar; 

merekalah orang-orang yang beruntung”
1
 (Q.S. Ali-Imran: 104). 

Rasulallah SAW merupakan pedoman utama dalam menjalakan tugas 

dakwah. Dengan hadirnya Rasulullah SAW dimuka bumi penyampaian 

dakwah mulai berkembang. Beliau menampilkan sikap yang sangat 

menakjubkan bagi masyarakat di sekitarnya, bahkan dunia telah menyepakati 

bahwa musuh sekalipun mengakui kegagahan, ketangguhan, kebijaksanan dan 

segala sifat terpuji yang dimiliki beliau. Bahkan, Michael H. Hart menjadikan 
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beliau sebagai orang nomor satu di dalam kategori tokoh yang paling 

berpengaruh di dalam sejarah, dengan alasan bahwa beliau adalah orang yang 

paling berhasil meraih sukses-sukses luar biasa baik dilihat pada ukuran agama 

maupun lingkup duniawi.
2
 

Untuk mencapai kesuksesan dakwah maka diperlukan manajemen yang 

tepat dalam mengorganisir perangkat dakwah. luasnya medan dakwah serta 

tantangan dakwah yang semakin komplek, membuktikan bahwa gerakan 

dakwah akan lebih efektif dan efisien jika penanganan dilaksanakan secara 

profesional guna mencapai hasil yang semaksimal mungkin. 

Da’i sebagai orang yang akan menyampaikan dakwah atau mengajak 

orang lain untuk beriman, berdoa atau untuk berkehidupan dalam dunia Islam, 

Da’i merupakan kata dasar dari da’a yad’u yang artinya mengajak mad’u untuk 

menjalankam syariat Islam yang dibawa oleh Nabi Muhammad SAW dengan 

jalan kebaikan dan hikmat. 

Pada gerakan dakwah, da’i sebagai subyek pelaksana diharapkan 

mempunyai kompetisi dalam melaksanakan misi dakwah. Salah satu modal 

utama yang harus dipersiapkan untuk meningkatkan kualitas sumber daya da’i 

yang profesional dalam upaya mensukseskan gerakan dakwahnya dan  lembaga 

dakwah mempunyai kewajiban dalam membina kader da’i agar lebih terampil. 

Dalam menjalankan misi dakwah perlu adanya pembinaan terhadap da’i agar 

pesan yang disampaikan mudah terima oleh mad’u dan juga kemajuan dakwah 

akan mudah dicapai. 
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Lembaga dakwah adalah salah satu pelopor dalam membina kader 

dakwah yang berkualitas. Keberadaan lembaga dakwah memberikan efek 

positif bagi perkembangan dakwah dimasyarakat. Hal inilah yang dilakukan 

oleh Lembaga Dakwah Islam Kabupaten Rokan Hilir. Terlaksananya program 

kerja adalah Bentuk keberhasilan manajemen dakwah yang dilakukan. 

Melahirkan Kader Dakwah dan pemimpin yang berpengetahuan tinggi serta 

mengenali medan dakwah di masyarakat Kabupaten Rokan Hilir.
3
 Program 

kerja yang direalisasikan diantaranya pada bidang dakwah yaitu merekrut da’i-

da’i muda, mengatur jadwal khutbah dan ceramah ramadhan pada mesjid 

ataupun musholla, melakukan pembinaan terhadap da’i mengenai sikap dan 

materi yang harus disampaikan serta melakukan  pelatihan terhadap 

profesionalitas da’i. Akan tetapi pembinaan yang dilakukan masih belum 

optimal. Hal ini dapat dilihat berdasarkan pengamatan dilapangan bahwa da’i 

jarang mengisi jadwal yang telah ditetapkan dan  menukar jadwal berdasarkan 

pendapat sendiri.
4
 

Kemudian juga kemampuan dalam penguasaan konsep atau materi yang 

belum memadai, menyebabkan dakwah yang disampaikan menjadi tidak 

efektif. Berdasarkan kondisi tersebut diatas, maka penulis ingin mengkaji lebih 

lanjut dengan melakukan penelitian dengan judul “Sistem Pembinaan Da’i 

Profesional di Lembaga Dakwah Islam Kabupaten Rokan Hilir” 

 

 

                                                 
  

3
 Wawancara dengan Misnan S.Sos.I selaku sekretaris Umum LDI Rokan Hilir, pada 

Tanggal 1 Juni 2016 Pukul 16. 00 WIB. 
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B. Penegasan Istilah 

Dalam penelitian yang berjudul “Sistem Pembinaan Da’i Profesional di 

Lembaga Dakwah Islam Kabupaten Rokan Hilir” ini, penulis perlu 

mempertegas beberapa istilah dalam judul, terutama pada beberapa kata kunci 

yang penulis anggap penting. Maksudnya untuk menghindari kesalahan 

pahaman terhadap istilah yang terdapat dalam judul penelitian dan juga  

memberikan pemahaman kepada pembaca mengenai istilah apa saja  yang 

dipaparkan dalam penelitian ini. maka dari itu  penulis perlu memberikan 

penegasan pada istilah-istilah berikut : 

1. Sistem Pembinaan  

Sistem dalam kamus besar bahasa indonesia diartikan sebagai 

suatu komponen yang ada didalam sebuah objek yang mampu mengatur 

dan mengolola sesuatu dengan baik
5
. Sistem merupakan komponen yang 

ada input dan outputnya yang merupakan monitoring untuk menjalankan 

dan mengerjakan perkerjaan yang saling berkesinambungan. Sedangkan 

pembinaan secara umum dapat diartikan sebagai usaha untuk memberi 

pengarahan dan bimbingan guna mencapai suatu tujuan tertentu.
6
  

Menurut lembaga Dakwah Islam kabupaten Rokan Hilir Sistem 

pembinaan disini adalah langkah–langkah ataupun cara yang dilakukan 

dalam meningkatkan produktifitas dan kretivitas da’i dalam berdakwah.
7
 

Dengan demikian Sistem Pembinaan dalam penelitian ini dipahami 

                                                 
5
 Gouzali Saydam, Sistem Telekomunikasi Indonesia, (AFABATA: Bandung 2003) cet 

1,17. 
6
 Alex S. Nitisemito, Manajemen Personalia (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2000), 35. 

7
 Wawancara dengan Misnan selaku sekretaris Umum LDI Rokan Hilir, pada tanggal 1 
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sebagai suatu komponen yang saling berkesinambungan dalam proses 

memberi pengarahan dan bimbingan guna mencapai tujuan tertentu. 

 

2. Da’i Profesional 

Kata da’i berasal dari bahasa Arab yang berarti orang yang 

mengajak. Dalam pengertian yang khusus (pengertian Islam), da’i adalah 

orang yang mengajak orang lain baik secara langsung atau tidak langsung 

dengan kata-kata, perbuatan atau tingkah laku ke arah kondisi yang baik 

atau lebih baik menurut syariat Al-Quran dan sunnah. Dalam pengertian 

khusus tersebut da’i identik dengan orang yang melakukan amar ma’ruf 

nahi munkar.
8
  

Sedangkan istilah "Profesional" diadaptasikan dari bahasa Inggris 

yaitu Profession yang berarti pekerjaan atau karir. “Professional” 

mempunyai makna yang mengacu kepada sebutan tentang orang yang 

menyandang suatu profesi dan sebutan tentang penampilan seseorang 

dalam mewujudkan unjuk kerja sesuai dengan profesinya. dan seorang 

profesional menjalankan kegiatannya berdasarkan profesionalisme.
9
 

Dengan demikian da’i profesional adalah orang yang menyampaikan 

dakwah secara optimal dan terlaksana dengan ilmu pengetahuan serta 

keahlian yang dimiliki dan diaplikasikan bagi kepentingan mad’u. 

 

                                                 
8
 Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah, (Jakarta: Amza, 2013). 69  

9
 H.A.R. Tilaar, Membenahi Pendidikan Nasional, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2002), Cet. 
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3. Lembaga Dakwah Islam ( LDI ) Kabupaten Rokan Hilir 

Lembaga Dakwah Islam Rokan Hilir merupakan lembaga dakwah 

yang Independen, bertujuan mengemban amanat menjalankan Dakwah 

Kepada umat islam dan  juga sebagai wadah umat Islam untuk 

mempelajari, mengamalkan dan menyebarkan ajaran Islam secara murni 

berdasarkan al-Qur’an dan Hadis, dengan latar belakang budaya 

masyarakat Indonesia, dalam bingkai Negara Kesatuan Republik Indonesia 

berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik 

Indonesia Tahun 1945. Keberadaan lembaga ini diharapkan dapat 

membimbing umat agar tidak tergelincir kepada perbuatan yang dimurkai 

Allah SWT.
10

 

C. Rumusan Masalah 

Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

bagaimana Sistem Pembinaan Da’i Profesional di Lembaga Dakwah Islam 

Kabupaten Rokan Hilir? 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pokok permasalahan yang telah disebutkan di atas, 

maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji Sistem Pembinaan Da’i 

Profesional di Lembaga Dakwah Islam Kabupaten Rokan Hilir. 
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2. Kegunaan Penelitian 

a. Kegunaan Akademis 

1) Penelitian ini berguna sebagai tambahan referensi terkait dengan 

Sistem Pembinaan Da’i Profesional sehingga menjadi rujukan jika 

nantinya ada yang melakukan penelitian serupa. 

2) Selain itu, penelitian ini juga berguna untuk menambah wawasan 

akademis khususnya mahasiswa manajemen dakwah. 

b. Kegunaan Praktis 

1) Penelitian ini  diharapkan mampu memberikan kontribusi bagi 

pengkajian dan pembelajaran pada Jurusan Manajemen Dakwah 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi. 

2) Sebagai syarat dalam menyelesaikan perkuliahan pada program 

Sarjana Strata Satu (S1) dan untuk memperoleh gelar Sarjana 

Komunikasi Islam (S.Sos) Jurusan Manajemen Dakwah Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau. 

 

E. Sistematika Penulisan 

Skripsi ini ditulis dengan sistematika sebagai berikut: 

BAB I : Pendahuluan. Bab ini berisi latar belakang masalah, penegasan 

istilah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan serta sistematika 

penulisan. 

BAB II : Kajian Teori dan Kerangka Pikir. Bab ini menguraikan kajian teori, 

kajian terdahulu yang relevan dengan penelitian dan kerangka Pikir 

yang digunakan dalam penelitian.  
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BAB III : Metodologi Penelitian. Bab ini menjabarkan tentang jenis dan 

pendekatan penelitian, lokasi dan waktu penelitian, sumber data, 

informan penelitian, teknik pengumpulan data, vailiditas data serta 

teknik analisis data. 

BAB IV : Gambaran Umum. Bab ini menjelaskan sejarah berdirinya 

Lembaga Dakwah Islam Kabupaten Rokan Hilir, termasuk visi dan 

misinya, struktur organisasinya, serta program kerja yang 

dilakukan oleh Lembaga Dakwah Islam Kabupaten Rokan hilir. 

BAB V : Hasil Penelitian dan Pembahasan. Bab ini memaparkan sekaligus 

menganalisis data yang menyangkut tentang Sistem Pembinaan 

Da’i Profesional di Lembaga Dakwah Islam Kabupaten Rokan 

Hilir. 

BAB VI  : Penutup. Bab ini berisikan kesimpulan dan saran. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


